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BAB V 

PENUTUP 

 

Penciptaan karya seni lukis adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan 

mengekspresikan pengalaman batin manusia sekaligus untuk memenuhi 

kebutuhan spiritual. Dalam mewujudkannya perlu adanya pemikiran, ketajaman 

perasaan, dan bakat yang dimiliki oleh seniman. Salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi perwujudan lukisan yaitu faktor latar belakang, lingkungan, dan 

pendidikan, yang juga tidak bisa terpisahkan adalah pengaruh dari orangtua yang 

selalu mendukung sepenuhnya dalam proses kehidupan kreatif. 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini muncul karena adanya keinginan untuk 

menyampaikan sesuatu tentang ayam, karena dari setiap peristiwa tentangnya 

mengandung kejadian-kejadian yang unik dan menarik. Tugas Akhir yang 

berjudul “Imajinasi Tentang Ayam Dalam Lukisan” ini adalah ungkapan 

ketertarikan imajinatif atas perilaku ayam yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari, yang kemudian diproses secara personal dan simbolik dalam bentuk 

karya seni lukis, selain itu juga sebagai salah satu sarana untuk meluapkan emosi, 

perasaan, dan kegelisahan yang berkaitan dengan ayam yang sudah dikonsepkan 

secara matang. Dalam kebentukannya menghadirkan objek ayam dan objek 

pendukung lainnya sehingga memunculkan cerita, keadaan atau kondisi dibalik 

kehidupan sehari-hari tentang ayam yang dipresentasikan sangat berbeda dan 

personal melalui komposisi elemen-elemen seni rupa pada bidang dua dimensi 

dengan figur objek yang telah mengalami proses deformasi. Dari pemikiran 
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kemudian diwujudkan dalam bentuk visual yaitu karya dua dimensional. Karya 

seni lukis ditampilkan melalui berbagai aspek estetis visual atau elemen-elemen 

seni rupa yaitu garis, warna, bentuk, bidang, tekstur, dan komposisi. 

Keseluruhan karya merupakan ungkapan maupun penyampaian peristiwa 

tentang ayam ataupun bersifat personal. Menggunakan sosok ayam sebagai objek 

dalam lukisan yang dikomposisi, dideformasi, dan diolah sedemikian rupa sesuai 

dengan imajinasi personal agar lebih unik, menarik, artistik, dan mudah dipahami 

apa maksud dan tujuan yang ingin disampaikan. Oleh sebab itu dalam berkarya 

apapun terutama melukis, janganlah terlalu pusing atau bingung mau melukis apa,  

karena Tuhan telah menciptakan segala sesuatu di Bumi ini sebagai objek estetis 

seperti binatang peliharaan (ayam). 

Karya Tugas Akhir ini menampilkan dua puluh lukisan yang dalam prosesnya 

memberikan pengetahuan tentang berbagai macam wujud tentang ayam yang 

mempunyai nilai-nilai artistik tersendiri dalam setiap karyanya. Dalam setiap 

karyanya menyadari pasti ada kekurangan atau kelebihannya masing-masing. 

Karya lukis yang berjudul “Cemani” dipilih sebagai karya terbaik karena lukisan 

tersebut memiliki cita rasa tersendiri bagi pencipta dan penikmat. Lukisan tersebut 

dihadirkan berbeda dari lukisan yang lain karena hanya menggunakan warna 

monochrome yaitu hitam dan putih dengan pengolahan bentuk menggunakan 

deformasi (mix) antara simplifikasi dan distruksi yang dalam pengolahannya 

memakan waktu yang cukup lama dari biasanya, kemudian disesuaikan dengan 

figur ayamnya yang notabene ayam cemani secara keseluruhan berwarna hitam. 

Selain karya terbaik juga ada karya yang kurang optimal, yaitu pada karya yang 
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berjudul “Perjuangan Sang Induk” karena dalam pengolahan karyanya ada 

perasaan ragu-ragu dalam penggoresan warnanya dan bingung membentuk 

karakter figur ayamnya disebabkan karya tersebut adalah karya awal dari proses 

penciptaan Tugas Akhir ini.  

Dalam proses ini juga dapat dicurahkan berbagai pengalaman pribadi dan 

juga pengalaman dari melihat lingkungan sekitar sehingga menjadi pembelajaran 

dalam proses berkesenian. Dengan masih banyaknya kekurangan yang ada dalam 

Tugas Akhir ini, maka diharapkan laporan ini mampu memenuhi persyaratan 

dalam menyelesaikan jenjang S-1 Seni Rupa Murni (seni lukis) serta dapat 

dimanfaatkan sebagai tambahan wacana dalam khasanah seni rupa Indonesia. 
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